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Abstract  

 

This research uses qualitative methods in the form of library 

research. Data is explored through primary and secondary 

sources. Primary sources were obtained through Hamka's 

writings about kebatinan and secondary sources were obtained 

through articles published in accredited journals and books 

related to the theme of this article. The data analysis technique 

uses the content analysis method. The content analysis method 

allows the data in the writing to be discussed objectively and 

systematically to describe Hamka's thoughts about mysticism. 

The results of this research can be concluded that Hamka as a 

Muslim figure (Mufassir) and national hero, of course Hamka's 

views on public beliefs in Indonesia have a strong academic 

basis. As a devout religious person, Hamka has the toughness 

and intelligence of monotheism which has been tested 

throughout the history of his life, but on the other hand, Hamka 

realizes that syncretism is a proven fact in the daily lives of 

religious communities in Indonesia. 

Keyword: Mysticism; Hamka; Religion; Syncretism. 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian library riset (kajian 

pustaka).  Kajian pustaka termasuk dalam ruang lingkup metode 

kualitatif  yang bertugas untuk mengumpulkan dan menganalisis 

data yang bersumber dari tulisan .  sumber data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dua bahagian ; pertama disebut 
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sebagai sumber primer. Sumber primer adalah tulisan  langsung 

dari Hamka tentang aliran kebatinan, sedangkan sumber 

skunder diperoleh melalui buku buku dan srtikel ilmiah yang 

berkaiatan dengan pokok masalah penelitian.  Analisis data 

dilakukan mengikuti teknik content analisis. Teknik ini 

memungkinkan penulis untuk dapat menjelaskan dan 

menguraikan pemikiran hamka tentang aliran kebatinan secara 

objektif dan sistematis.  .. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, 

bahwa hamka sebagai tokoh muslim (Mufassir) dan pahlawan 

nasional, tentu pandangan Hamka terhadap kepercayaan 

masyarakat di Indonesia memiliki basis akademis yang kuat. 

Sebagai orang yang taat beragama,  Hamka memiliki 

ketangguhan dan kecerdasan tauhid yang sudah teruji 

disepanjang sejarah hidupnya, namun disisi lain, Hamka 

menyadari bahwa sinkretis adalah fakta yang terbukti ada dalam 

keseharian umat beragama di Indonesia.   

Kata Kunci: Aliran Kebatinan; Hamka; Agama; Singkretisme. 

 

 

PENDAHULUAN  

Guru harus mampu mengembangkan ilmu dan wawasannya secara efektif di era 

modern karena guru merupakan motor penggerak pendidikan dalam melahirkan peserta didik 

dengan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan. (Nur, 2014) Guru 

profesional harus memiliki sejumlah keterampilan atau kompetensi dasar agar dapat 

melaksanakan tugasnya secara efektif. Artinya siswa akan mempunyai kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan yang baik apabila seorang guru mempunyai kemampuan dan 

kompetensi yang baik, khususnya dalam kegiatan proses pembelajaran juga (Kazumaretha, 

Arisanti and Fitria, 2020) Seringkali staf pengajar tidak memenuhi persyaratan guru yang 

berkompeten, khususnya dalam hal kompetensi pedagogik terkait manajemen pembelajaran, 

sehingga penting untuk meneliti cara-cara yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya (Ismail, 2015).  

 (Sum and Taran, 2020) Setiap pendidik profesional diharapkan menjadi ahli sejati 

dalam bidangnya. Karena guru adalah faktor terpenting dalam menjamin keberhasilan 

pendidikan, penting bagi mereka untuk terus berkembang agar dapat mengikuti laju dunia 

modern yang cepat dan canggih. Setiap pendidik profesional diharapkan menjadi ahli sejati 

dalam bidangnya. Selain keterampilan lainnya, penguasaan pengetahuan ini merupakan 

prasyarat penting. (Lubis, 2018) Guru tidak dapat melaksanakan tanggung jawab 

profesionalnya dan berfungsi sebagai guru jika tidak mempunyai kemampuan, kompetensi, 

atau keterampilan tertentu. (Rifma, 2013) Keberhasilan setiap inisiatif untuk meningkatkan 

standar pendidikan bergantung pada guru, yang merupakan titik fokus upaya reformasi 

pembelajaran. 
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 Kompetensi pada hakikatnya mengacu pada pengetahuan, kemampuan, sikap, dan 

nilai-nilai yang harus dikuasai dan ditunjukkan oleh peserta didik dalam pola pikir dan 

perilakunya (Anwar, 2019). (Yunus, 2016) Persyaratan kompetensi seorang guru dapat 

ditelusuri dari penguasaan berbagai keterampilan, aspek konseptual, dan sikap profesional 

secara umum. Sederhananya, seorang guru dikatakan berkompeten apabila ia mampu 

melaksanakan tanggung jawab mengajarnya, yang meliputi kemampuan mengajar peserta 

didik yang diawasinya secara efisien, efektif, dan terpadu. Kompetensi guru lebih 

menunjukkan atau menuntut kualitas pekerjaan guru dibandingkan kuantitas pekerjaan. 

Dalam penggunaan metode belajar seorang tenaga pendidik harus memiliki 

kompetensi pedagogik yang sangat relevan tentang strategi belajar mengajar, hal yang dapat 

membedakan antara metode belajar dengan strategi belajar adalah dalam strategi Proses 

belajar mengajar lebih bersifat terkonsep sehingga untuk melakukan pelaksanaanya harus 

menggunakan berbagai metode belajar yang sesuai dengan tujuan Proses belajar mengajar 

tertentu (Afnita, Wandi and Melati 2021).  Seorang guru perlu memiliki, menguasai, dan 

menginternalisasikan kompetensi seperti keterampilan dan perilaku, ini adalah tanggung 

jawab utama seorang guru. Seorang guru perlu memiliki berbagai keterampilan, di antaranya 

kemampuan pedagogi. Kemampuan guru dalam mengarahkan proses belajar peserta didik 

dan memaksimalkan potensi yang dimilikinya merupakan salah satu komponen kompetensi 

pedagogik (Akbar, 2021).  

Meningkatkan kesejahteraan Tujuan sertifikasi guru adalah untuk meningkatkan 

kualitas dan kesejahteraan pendidik. Proses pembelajaran diutamakan daripada kualitas guru 

agar peserta didik dapat menguasai tujuan pembelajaran dengan sebaik-baiknya (Wandi, 

Ananda, & Nurdin, 2018). Karena mengelola pembelajaran siswa pada dasarnya merupakan 

bagian dari kompetensi pedagogi, maka kompetensi pedagogik merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai dengan baik oleh guru. Kompetensi khas yang membedakan 

profesi guru dengan profesi lainnya adalah kompetensi pedagogik (Akbar, 2021). Kompetensi 

akan menentukan derajat keberhasilan proses dan prestasi belajar peserta didik. Siswa yang 

terlibat aktif dalam proses belajar mengajar mempunyai kesempatan untuk berkolaborasi satu 

sama lain dan belajar banyak hal (Aisyah, Effendi, Wandi, Noer, & Priyono, 2023).  

 Supaya peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif, efisien, dan 

dengan hasil yang sebaik-baiknya, pendidik melakukan upaya sadar untuk menyampaikan 

pengetahuan, menata, dan menciptakan sistem lingkungan (Festiawan, 2020). Setiap guru 

dalam suatu lingkungan pendidikan wajib membuat rencana pembelajaran yang menyeluruh 

dan terorganisir untuk menjamin pembelajaran berlangsung efisien dan berstandar setinggi-

tingginya (Arman, 2016). Hal ini menyoroti salah satu peran guru dalam proses 

pembelajaran: yaitu sebagai perencana pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dan bermutu 

akan berdampak pada seberapa baik siswa belajar serta seberapa baik proses dan hasil 

belajarnya. 
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Dari hasil studi literatur yang peneliti lakukan ditemukan Mayoritas guru hanya 

memiliki pemahaman sedang terhadap kompetensi pedagogik yang diperlukan sehingga 

berdampak pada saat perancangan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik di bidang proses belajar mengajar untuk 

penyempurnaan kualitas pendidikan. Penguasaan kompetensi guru akan mendapat manfaat 

dari penggunaan pedagogi. Anda tidak hanya dapat menyajikan materi pendidikan dengan 

cara yang menarik dan menyenangkan serta mudah dipahami, tetapi Anda juga dapat 

membangun lingkungan kelas. 

 

LITERATURE REVIEW 

Literature review yang peneliti gunakan yaitu penelitian dari (Kazumaretha, Arisanti 

and Fitria, 2020) dengan judul “Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Dalam 

Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar” Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) menilai 

seberapa baik guru dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran tematik di SD Negeri 06 Kampung Lapai, 2) mengidentifikasi tantangan atau 

permasalahan apa saja yang dihadapi guru dalam melaksanakannya, dan 3) mengidentifikasi 

cara untuk menyiasati tantangan tersebut. Berdasarkan temuan penelitian, SD Negeri 06 

Kampung Lapai telah melaksanakan penerapan kompetensi pedagogik guru dalam 

pembelajaran tematik dengan baik, meskipun terdapat beberapa tantangan seperti latar 

belakang pendidikan guru yang berbeda, strategi pengajaran yang belum memadai, dan 

penggunaan media pembelajaran. Metodologi penelitian penelitian ini memadukan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif, sementara metode penelitian yang peneliti gunakan 

adalah penelitian studi literature. Dan persamaan nya bagaimana penerapan kompetensi 

pedagogik seorang guru dalam pembelajaran telah kita pelajari berkat penelitian ini. 

Literature review selanjutnya yang peneliti gunakan yaitu penelitian dari (Rambe, 

2019) dengan judul “Supervisi akademik digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

guru dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.” Adapun Melalui supervisi 

akademik, penelitian ini berupaya meningkatkan kemampuan guru dalam membuat strategi 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut penelitian berdasarkan informasi dari penelitian ini, 

supervisi akademik meningkatkan kapasitas guru dalam membuat rencana pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan sekolah. Sementara metode 

penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian studi literature. Dan persamaan kemahiran 

pedagogik guru dalam pembelajaran dibahas dalam penelitian ini. 

Selanjutnya Literature review yang peneliti gunakan yaitu penelitian dari (Ismail, 

2015) dengan judul “Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam Pembelajaran” 

adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan manajemen pembelajaran dan 

kompetensi pedagogik saling berkaitan, sehingga penting untuk meneliti cara-cara agar guru 

dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya. Temuan penelitian penelitian ini 

menggambarkan guru PAI mempunyai kepribadian unggul dan bermartabat, akhlak mulia, 
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dan mampu memanusiakan manusia. Jika guru PAI tidak mampu meningkatkan keterampilan 

pedagoginya, maka akan berdampak pada seberapa baik siswa memperoleh pengetahuan 

baru. Akibatnya, pembelajaran dipandang sebagai sebuah kegagalan, dan pendidikan 

dianggap tidak penting oleh masyarakat. Kesesuaian Studi peneliti menguji kemampuan 

pedagogik guru dalam pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti biasanya melakukan penelitian studi literatur (Habsy, 2017) menjelaskan 

bahwa tinjauan pustaka adalah ringkasan tertulis dari artikel jurnal, buku, dan dokumen lain 

yang menguraikan teori dan informasi dari masa lalu dan masa kini, mengorganisasikan 

literatur ke dalam topik dan dokumen yang diperlukan. (Habsy, 2017) Data dari tinjauan 

pustaka merupakan jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Studi literatur 

adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau sumber yang relevan 

dengan pertanyaan penelitian. Data yang terkumpul kemudian diteliti dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif. Bila menggunakan metode analisis deskriptif, fakta-fakta 

dideskripsikan terlebih dahulu, dan baru setelah cukup dipahami dan dijelaskan barulah 

kemudian dilakukan analisis. Untuk meningkatkan analisis berbagai sumber yang digunakan, 

metode seperti pencarian bibliografi dan tinjauan bibliografi digunakan (Amris and 

Desyandri, 2021). Data dalam penelitian ini berupa sumber sumber yang di peroleh dari 

artikel yang relevan yang akan direview, seperti google scholar. Saat mencari artikel untuk 

direview, pengumpulan data bisa berupa kata kunci. Keyword yang peneliti gunakan saat 

meneliti artikel adalah “Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Perancangan Dan Pelaksanaan 

Pembelajaran.” Laporan penelitian merangkum dan menyajikan temuan penelitian setelah 

ditinjau dan dianalisis menggunakan pemindaian konten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kompetensi Pedagogik Guru Dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki semua guru adalah kemampuan pedagogi; 

kemahiran ini membedakan guru dari profesi lain. Kompetensi ini mencakup pengetahuan 

dan kemampuan yang luas dan umum mengenai sifat dan psikologi siswa (Akbar, 2021). 

Diharapkan dengan menguasai kompetensi tersebut, guru akan lebih mampu berinteraksi 

dengan siswa dan mencari solusi atas permasalahan yang mungkin timbul. (Fathurrahman et 

al., 2019) Kompetensi pedagogi yang menggambarkan profesi guru dalam arti seni mengajar 

dan mengelola peserta didik adalah kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran 

sesuai dengan tugas dan perannya dalam pembelajaran. 

 Kapasitas seorang guru dalam mengarahkan pembelajaran siswa dikenal dengan 

istilah kompetensi pedagogik (Destiana and Utami, 2017). (Asrial et al., 2019)  Dalam kajian 

kompetensi pedagogik dibahas seberapa baik guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga proses evaluasi. (Tabi’in, 2016) Kompetensi 

merupakan gambaran pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang serta bagaimana 
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penerapannya di tempat kerja. Mereka dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidikan saat 

ini. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah suatu rancangan pembelajaran yang 

dibuat oleh guru secara sengaja dan disengaja yang berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Sarana pembelajaran yang penting dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung 

adalah rencana pelaksanaan pembelajaran. Sebab landasan seorang guru dalam mengajar di 

kelas adalah rencana pelaksanaan pembelajaran. 

 Perencanaan dan persiapan yang efektif sangat penting untuk keberhasilan proses 

pembelajaran (Windi Anggrian, 2018). Oleh karena itu, guru perlu menyadari kesulitan yang 

dihadapi siswa serta kebutuhannya untuk memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan 

tingkat kemampuannya dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru perlu 

menyadari sepenuhnya langkah-langkah yang harus diambil untuk memenuhi peran dan 

tanggung jawabnya sebagai pendidik. Guru wajib menyelesaikan tiga tugas pokok: (a) 

merencanakan pembelajaran, (b) melaksanakan pembelajaran, dan (c) mengevaluasi 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dan penilaian dapat berhasil terlaksana apabila guru 

mampu merencanakan pembelajaran dengan baik, yang merupakan salah satu dari tiga tugas 

pokok yang harus diselesaikan guru. Sebaliknya kegiatan pembelajaran dan penilaian 

terhadap siswa yang tidak direncanakan dengan baik mengakibatkan kegagalan bagi guru 

(Rambe, 2019). 

 Persyaratan bagi guru untuk membuat rencana pembelajaran menunjukkan betapa 

pentingnya keakuratan rencana pembelajaran, karena hal ini akan mempengaruhi seberapa 

baik pembelajaran dilaksanakan dan seberapa baik tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai 

dengan kurikulum yang telah ditetapkan (Mawardi, 2019). 
 

2. Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Perancangan Dan Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Kapasitas seorang guru dalam mengarahkan pembelajaran siswa dikenal dengan 

istilah kompetensi pedagogik. Terkait kompetensi pedagogik, banyak guru yang masih 

kurang memiliki kemampuan mengelola pembelajaran secara efektif, mulai dari merancang 

kegiatan pembelajaran, mengelola pembelajaran hingga menilai dan menyempurnakan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk menyiasatinya, diperlukan upaya yang disengaja. 

Metode alternatif untuk meningkatkan kemampuan guru meliputi berbagai lokakarya dan sesi 

pelatihan. Namun demikian, persiapan calon guru yang memiliki pengetahuan di bidang 

pendidikan juga tidak kalah pentingnya. 

Kemampuan pedagogik  ini sangat penting dalam proses pembelajaran karena hal ini 

mempunyai pengaruh langsung terhadap cara guru menyampaikan pengetahuan kepada 

siswanya. Oleh karena itu, jika guru kurang atau tidak mampu menguasai kompetensi 

pedagogik, maka hal ini akan berdampak langsung pada pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. Perkembangan kurikulum dan proses pengajaran di kelas sama-sama 
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dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru yang harus dikuasai. Diharapkan dengan 

dipahaminya kompetensi pedagogik guru, maka akan menjadi landasan bagi penelitian 

kompetensi pedagogik di masa yang akan datang. 

Sebagai temuan penelitian kompetensi pedagogik guru dalam perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran Berdasarkan sumber data sebelumnya, peneliti mencari artikel 

terkait. Hasil pencarian digabungkan dengan data artikel untuk mengolahnya. Di bawah ini 

adalah kesimpulan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan informasi dari artikel 

terkait kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. 

Implementasi kompetensi pedagogik guru di sekolah secara umum belum sesuai 

harapan, hal ini terlihat dari fenomena di lapangan. Masih ada guru yang melakukan 

pengajaran tanpa rencana yang jelas, yang memprioritaskan konten dibandingkan 

pertumbuhan keterlibatan dan kreativitas siswa, yang melakukan penilaian di luar batas 

standar yang berlaku, dan yang melakukan kegiatan tindak lanjut yang tidak memadai. Siswa 

akan gagal akibat situasi ini. Untuk itu perlu upaya dalam mengatasi permasalahan yang 

terjadi salah satunya dengan melakukan pelatihan fungsional dan kompetensi guru pada tahun 

awal ajaran baru, serta memotivasi guru sehingga pendidik dapat meningkatkan efektivitas 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan analisis serta pembahasan dalam artikel sebelumnya,   implementasi 

kemampuan pedagogik guru dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran sangatlah 

penting, karena akan memaksimalkan guru pada implementasinya nya di  kelas agar 

pengajaran akan mudah di serap oleh siswa. 

 

KESIMPULAN 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengarahkan belajar siswa, yang meliputi 

pemahaman peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pengajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, dan membantu peserta didik dalam mewujudkan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Kemampuan guru dalam mengarahkan proses belajar peserta didik dan 

memaksimalkan potensi yang dimilikinya merupakan salah satu komponen kompetensi 

pedagogik. meningkatkan kesejahteraan Tujuan sertifikasi guru adalah untuk meningkatkan 

kualitas dan kesejahteraan pendidik. Proses pembelajaran diutamakan daripada kualitas guru 

agar peserta didik dapat menguasai tujuan pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Karena 

mengelola pembelajaran siswa pada dasarnya merupakan bagian dari kompetensi pedagogi, 

maka kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai dengan 

baik oleh guru. Kompetensi khas yang membedakan profesi guru dengan profesi lainnya 

adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi akan menentukan derajat keberhasilan proses dan 

prestasi belajar peserta didik. 
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